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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif 

berupa pop-up book pada materi keberagaman budaya untuk peserta didik kelas IV sekolah 

dasar. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pop-up book yang dikembangkan efektif meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap keberagaman budaya. Selain itu, hasil validasi ahli media dan materi 

menunjukkan bahwa media ini memenuhi kriteria valid, menarik, dan layak digunakan. Media 

pop-up book ini tidak hanya mampu menarik minat belajar peserta didik, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui visualisasi interaktif. Penelitian 

ini berkontribusi dalam memperkaya pengembangan media pembelajaran kreatif yang relevan 

dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, khususnya dalam membangun karakter toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya.  

 

 

Kata Kunci: Pop-up book, Keberagaman budaya, Media pembelajaran interaktif, ADDIE, 

Pendidikan dasar 

DEVELOPMENT OF POP-UP BOOK LEARNING MEDIA  ON CULTURAL 

DIVERSITY MATERIAL FOR FOURTH-GRADE ELEMENTARY SCHOOL 

Abstract: This study aims to develop an interactive learning medium in the form of a pop-up book on 

cultural diversity material for fourth-grade elementary school students. The research utilized the 

Research and Development (R&D) method with the ADDIE development model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Data were collected through observation, interviews, 

questionnaires, and learning outcome tests. The results showed that the developed pop-up book 

effectively enhanced students' understanding of cultural diversity. Moreover, validation results from 

media and material experts indicated that this medium meets the criteria of being valid, engaging, and 

feasible for use. The pop-up book not only attracts students’ interest in learning but also provides an 

enjoyable learning experience through interactive visualization. This study contributes to enriching the 

development of creative learning media relevant to 21st-century educational needs, particularly in 

fostering tolerance and appreciation for cultural diversity. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, serta 

mengembangkan sikap positif sehingga menjadi pribadi yang berkualitas (Dalimunthe, 2023a). 

Pendidikan tidak hanya terbatas pada pendidikan formal di sekolah, tetapi juga mencakup 
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pendidikan nonformal maupun informal. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ifnaldi, 2021) yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah berbagai macam pengalaman belajar dalam seluruh 

lingkup kehidupan, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yang sengaja dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks ini, pendidikan bertujuan untuk membentuk individu 

yang mampu beradaptasi dengan perubahan serta menghadapi tantangan di lingkungan mereka. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu muatan pelajaran penting yang diajarkan 

di jenjang sekolah dasar dan menengah. Di tingkat sekolah dasar, IPS dirancang sebagai 

integrasi dari berbagai disiplin ilmu seperti ilmu sosial, humaniora, sains, dan berbagai masalah 

kehidupan sosial.  

Menurut (Dalimunthe, 2023b), mata pelajaran IPS diajarkan secara terpadu, artinya 

materi pelajaran tidak dirancang berdasarkan disiplin ilmu yang terpisah, melainkan disusun 

sesuai dengan kondisi nyata siswa, memperhatikan usia, tahap perkembangan berpikir, serta 

kebiasaan sikap dan perilaku mereka. Dengan pendekatan ini, IPS menjadi salah satu sarana 

penting untuk membantu siswa memahami kehidupan sosial di sekitar mereka. Tujuan utama 

pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah untuk membantu siswa beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar mereka dan menghadapi berbagai masalah sosial dengan bijak (Hadifina 

dkk., t.t.). Salah satu materi yang diajarkan dalam IPS adalah keberagaman budaya Indonesia. 

Materi ini sangat penting untuk memperkenalkan siswa pada kekayaan budaya bangsa dan 

mendorong rasa cinta terhadap tanah air. Namun, pada kenyataannya, pengenalan keberagaman 

budaya Indonesia sering menghadapi tantangan, baik dari sisi siswa maupun guru. Banyak 

siswa yang kurang tertarik untuk mempelajari materi ini karena minimnya kreativitas dalam 

penyampaian materi oleh guru. Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam 

menciptakan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Penggunaan media pembelajaran konkret menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Media pembelajaran konkret membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah 

karena didukung oleh visualisasi yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka 

(Ifnaldi, 2021). Menurut (Nurhidayati dkk., 2023), penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan minat, keinginan baru, dan motivasi belajar siswa. Media pembelajaran juga 

membantu siswa memahami konsep abstrak melalui bantuan visual yang nyata. Oleh karena 

itu, diperlukan media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti pop-up book, untuk 

mendukung pembelajaran keberagaman budaya Indonesia di sekolah dasar. Pop-up book 

adalah media pembelajaran yang memiliki keunikan karena dapat menghadirkan visualisasi 

tiga dimensi yang menarik. Setiap halaman dalam pop-up book dirancang dengan mekanisme 

lipatan, gerakan, dan elemen yang muncul secara interaktif ketika dibuka, sehingga mampu 

menarik perhatian siswa. Media ini sangat sesuai untuk siswa sekolah dasar yang berada dalam 

tahap perkembangan operasional konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep 

melalui benda nyata. Dengan menggunakan pop-up book, siswa dapat belajar tentang 

keberagaman budaya Indonesia secara menyenangkan dan mendalam. 

Saat ini, banyak anak muda yang lebih tertarik pada budaya asing dibandingkan dengan 

budaya lokal. Fenomena ini menimbulkan tantangan bagi guru untuk mengenalkan 

keanekaragaman budaya Indonesia kepada siswa sejak dini. Menurut (Rahman & Sinaga, 

2024), salah satu cara efektif untuk mengenalkan budaya Indonesia adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Pop-up book dapat menjadi 

salah satu solusi kreatif untuk mendorong minat siswa dalam mempelajari keberagaman 

budaya Indonesia. Dengan desain yang menarik dan konten yang relevan, media ini mampu 

menjembatani siswa untuk lebih memahami dan mencintai budaya bangsa. Penggunaan media 

pembelajaran, termasuk pop-up book, tidak terlepas dari berbagai hambatan.  

Kendala yang sering dihadapi meliputi kurangnya sumber daya pendukung di sekolah, 

minimnya kreativitas guru dalam memanfaatkan media, serta kurangnya media pembelajaran 
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yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Terutama bagi siswa sekolah dasar, yang kemampuan 

berpikir abstraknya belum berkembang sepenuhnya, media pembelajaran konkret seperti pop-

up book sangat diperlukan untuk memfasilitasi pemahaman mereka terhadap materi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis pop-up book yang efektif 

dan inovatif dalam mendukung pembelajaran keberagaman budaya Indonesia di kelas IV 

sekolah dasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan hasil penelitian sebelumnya 

terkait penggunaan pop-up book dalam pembelajaran. Media pop-up book telah digunakan 

dalam berbagai konteks pembelajaran, tetapi penelitian ini akan memberikan fokus khusus 

pada materi keberagaman budaya Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar dan relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE, yang meliputi lima tahapan (Andi Rustandi & Rismayanti, 2021): 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada tahap analysis, 

dilakukan identifikasi kebutuhan peserta didik dan analisis materi keberagaman budaya melalui 

observasi dan wawancara dengan guru serta siswa. Tahap design melibatkan perancangan 

konsep media pop-up book yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas IV, meliputi 

pemilihan materi, desain visual, dan struktur buku. Selanjutnya, pada tahap development, 

media dikembangkan berdasarkan rancangan yang telah dibuat, disertai dengan validasi oleh 

ahli media dan materi untuk memastikan kualitas dan kelayakannya. Pada tahap 

implementation, media yang telah divalidasi diujicobakan kepada peserta didik melalui 

pembelajaran di kelas, diikuti dengan pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan 

tes hasil belajar untuk mengukur efektivitas media. Tahap terakhir, evaluation, dilakukan 

dengan menganalisis hasil uji coba untuk mengevaluasi keberhasilan media dan memberikan 

perbaikan berdasarkan masukan dari peserta didik, guru, serta ahli. Dengan pendekatan ini, 

penelitian memastikan bahwa media pop-up book yang dikembangkan valid, menarik, dan 

efektif meningkatkan pemahaman serta menanamkan nilai toleransi peserta didik terhadap 

keberagaman budaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

A. Validasi Ahli terhadap Media Pop Up Book 

Hasil validasi media Pop Up Book yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan 

guru kelas menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat baik berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan (Ningrum dkk., 2024). Proses validasi mencakup penilaian terhadap aspek 

keakuratan konten, estetika desain, dan kepraktisan penggunaan media dalam 

pembelajaran. Dari segi keakuratan konten, para ahli menilai bahwa materi yang disajikan 

dalam Pop Up Book sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 

yang berlaku dalam kurikulum kelas IV Sekolah Dasar. Materi keberagaman budaya yang 

disajikan menggunakan narasi sederhana, gambar yang menarik, dan elemen interaktif, 

sehingga memudahkan siswa memahami topik yang diajarkan. Selain itu, ahli materi 

memberikan saran kecil terkait penyesuaian istilah tertentu agar lebih relevan dengan 

konteks peserta didik. 
Pada aspek estetika desain, Pop Up Book dinilai memiliki keunggulan dalam tampilan 

visual yang menarik perhatian siswa, seperti kombinasi warna, tipografi, dan elemen 

interaktif tiga dimensi.  
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Gambar 1. Pop Up Book Dilihat Dari Aspek Estetika Desain 

 

Hal ini dianggap mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran dan memotivasi 

siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. Dari segi kepraktisan penggunaan, guru kelas 

menyatakan bahwa media ini mudah digunakan, baik oleh siswa maupun guru. Kepraktisan 

tersebut meliputi kemudahan membuka halaman, kejelasan instruksi, serta ketahanan 

bahan yang digunakan. Meskipun demikian, terdapat masukan untuk meningkatkan 

kualitas bahan agar lebih tahan lama jika digunakan secara berulang.  

Meskipun demikian, terdapat masukan untuk meningkatkan kualitas bahan agar lebih 

tahan lama jika digunakan secara berulang, seperti menggunakan jenis kertas tebal 

berlaminasi atau bahan sintetis yang tahan terhadap air dan sobekan. Selain itu, penggunaan 

lem perekat yang kuat pada sambungan pop-up dan penjilidan spiral dapat memperpanjang 

masa pakai media, terutama jika digunakan oleh banyak siswa secara bergantian. 

Rekomendasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa media tetap dalam kondisi baik 

meskipun sering digunakan dalam pembelajaran sehari-hari. 

Gambar 2. Jenis Kertas Tebal Berlaminasi Dan Penjilidan Spiral 

  

 Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa media Pop Up Book ini 

memenuhi kriteria kelayakan dengan skor rata-rata 90%, yang dikategorikan sebagai 
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"sangat layak." Hasil ini menunjukkan bahwa media dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran dengan penyesuaian minimal 

B. Keefektifan Penggunaan Media dalam Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran Pop Up Book diuji untuk mengukur efektivitasnya 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada materi keberagaman budaya 

(Wulansari, 2024). Sebelum uji coba dilakukan, lembar validasi yang berisi indikator 

penilaian efektivitas disusun dan ditinjau oleh dosen ahli dalam bidang pendidikan. 

Validasi ini bertujuan memastikan bahwa instrumen pengukuran relevan, akurat, dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil validasi oleh dosen, lembar evaluasi 

dinyatakan layak digunakan tanpa revisi signifikan. Komponen yang dinilai mencakup 

tingkat keterlibatan peserta didik, pemahaman konsep, dan kebermaknaan media dalam 

pembelajaran. 

Gambar 3. Lembar Validasi 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

peserta didik terhadap keberagaman budaya setelah menggunakan Pop Up Book sebagai 

media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Pop Up Book mampu 

memfasilitasi pembelajaran secara lebih interaktif, sehingga peserta didik lebih mudah 

memahami materi. Selain itu, aspek visual dan interaktif dari media ini mendapat apresiasi 

tinggi dari peserta didik, yang ditunjukkan melalui antusiasme mereka selama proses 

pembelajaran. Peneliti juga mencatat bahwa dosen validasi memberikan masukan positif 

mengenai potensi media ini untuk digunakan lebih luas pada materi lain, dengan sedikit 

rekomendasi pengembangan tambahan terkait penyesuaian terhadap kurikulum yang 

berlaku. 

C. Respon Peserta Didik terhadap Media Pop Up Book 

Respon peserta didik terhadap media pembelajaran Pop Up Book secara umum 

menunjukkan hasil yang positif dan menggembirakan. Berdasarkan hasil angket yang 

diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran, aspek ketertarikan terhadap media 

menjadi salah satu faktor yang paling menonjol. Sebagian besar peserta didik merasa bahwa 

desain visual dan fitur interaktif Pop Up Book sangat menarik perhatian mereka.  

Visualisasi tiga dimensi yang digunakan mampu menggambarkan keberagaman 

budaya secara nyata, sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih hidup dan mudah 

dipahami. Peserta didik juga merasa lebih termotivasi untuk belajar karena media ini 

berbeda dengan bahan ajar konvensional yang biasanya hanya berbentuk teks dan gambar 

statis. Dengan desain yang interaktif, Pop Up Book mampu menarik minat belajar peserta 
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didik secara signifikan. 

Kemudahan memahami materi keberagaman budaya juga menjadi poin penting yang 

dinilai. Media Pop Up Book ini dirancang dengan bahasa yang sederhana dan jelas 

sehingga dapat dipahami oleh peserta didik kelas IV SD. Peserta didik mengaku bahwa 

penjelasan yang disertai dengan ilustrasi dan elemen pop-up membantu mereka untuk 

mengaitkan konsep keberagaman budaya dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penggunaan narasi cerita dalam Pop Up Book membuat pembelajaran lebih menyenangkan 

dan tidak membosankan. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang 

menyatakan bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami materi jika mereka terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Keberadaan elemen visual yang menarik juga membantu 

peserta didik untuk lebih fokus pada materi yang disampaikan, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Aspek antusiasme peserta didik selama pembelajaran juga menunjukkan hasil yang 

positif. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik terlihat sangat antusias saat 

menggunakan Pop Up Book. Mereka menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, bertanya, 

dan bahkan berbagi pengalaman terkait keberagaman budaya di daerah masing-masing. 

Angket yang diberikan menunjukkan bahwa lebih dari 85% peserta didik merasa 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan menggunakan media ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pop Up Book tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, 

tetapi juga sebagai media yang dapat meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar peserta 

didik. Antusiasme ini berdampak pada suasana kelas yang lebih aktif dan dinamis, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dengan kata lain, Pop Up Book 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Pembahasan  

Pengembangan Media Pop-Up Book Berdasarkan Model ADDIE 

Model ADDIE yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book 

ini terdiri dari lima tahap yang saling berkesinambungan (Hamzah & Baalwi, 2022). Tahap 

pertama, Analisis, bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran pada materi 

keberagaman budaya untuk siswa kelas IV SD. Proses ini melibatkan observasi di kelas dan 

wawancara dengan guru serta siswa. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa pembelajaran 

konvensional yang hanya mengandalkan buku teks sering kali kurang menarik perhatian siswa 

(Rakhman dkk., 2024). Materi keberagaman budaya yang sebenarnya kaya akan nilai-nilai 

toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan menjadi kurang efektif tersampaikan. Oleh 

karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menarik minat siswa sekaligus 

menyampaikan materi dengan cara yang interaktif dan mudah dipahami. 

Tahap berikutnya adalah Desain, di mana Pop-Up Book dirancang secara khusus untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran tersebut. Desain media ini mempertimbangkan aspek 

visualisasi interaktif yang mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Elemen visual, seperti gambar tiga dimensi dan mekanisme interaktif, dipadukan dengan narasi 

yang informatif dan relevan. Selain itu, materi yang disajikan dalam media ini dirancang agar 

sesuai dengan kurikulum dan mudah dipahami oleh siswa.  
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Gambar 5. Desain Pop-Up Book 

 

Setelah desain selesai, tahap Pengembangan dilakukan dengan melibatkan ahli media 

dan materi untuk memastikan kualitas konten dan desain visual. Uji kelayakan awal dilakukan 

untuk memeriksa akurasi materi, estetika media, dan kemudahan penggunaan. Umpan balik 

dari para ahli digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan media sebelum digunakan 

di kelas. 

Gambar 6 Lembar Validasi Ahli Media 

 

Tahap Implementasi dilakukan dengan mengujicobakan Pop-Up Book kepada siswa 

kelas IV dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan pemahaman awal siswa 

sebelum menggunakan media, diikuti dengan pembelajaran menggunakan Pop-Up Book, dan 

diakhiri dengan posttest untuk mengukur efektivitas media. Indikasikan efektivitas media ini 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap keberagaman budaya. Tahap terakhir, 

Evaluasi, mencakup analisis mendalam serta penilaian validitas dari ahli media dan materi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media ini valid, menarik, dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan Pop-Up Book berdasarkan model ADDIE 

terbukti sesuai dengan kebutuhan siswa dan memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Efektivitas Media Pop-Up Book dalam Peningkatan Pemahaman Peserta Didik 

 Peningkatan ini mengindikasikan bahwa media Pop-Up Book mampu menyampaikan 

materi secara jelas dan sistematis, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep keberagaman budaya. Visualisasi yang menarik pada media ini menjadi salah satu 

faktor penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran, karena mampu menggambarkan 
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materi abstrak secara konkret, membantu peserta didik mengaitkan informasi dengan 

pengalaman nyata mereka. 

Selain itu, media Pop-Up Book terbukti meningkatkan keterlibatan peserta didik selama 

proses pembelajaran (Haqqi dkk., 2023). Visualisasi interaktif yang disajikan dalam bentuk 

elemen pop-up memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan media, 

sehingga mereka lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional yang cenderung monoton, penggunaan media ini 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dinamis. Hal ini terlihat dari respon 

positif peserta didik, di mana mereka merasa lebih mudah memahami materi keberagaman 

budaya melalui gambar, teks, dan elemen interaktif yang ada di dalam Pop-Up Book. Dengan 

demikian, media ini tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga mampu 

mengaktifkan peran peserta didik sebagai pembelajar aktif. 

Lebih jauh lagi, media Pop-Up Book memberikan solusi terhadap kejenuhan yang sering 

terjadi dalam pembelajaran berbasis ceramah atau metode tradisional lainnya (Ulsianella dkk., 

2023). Dengan memanfaatkan media yang kreatif dan inovatif, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan generasi peserta didik 

saat ini. Media ini mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga peserta 

didik tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai 

toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Efektivitas media ini tidak hanya terbatas pada peningkatan pemahaman, tetapi juga pada 

pembentukan karakter peserta didik, yang menjadi salah satu tujuan penting dalam pendidikan 

abad ke-21. 

Kontribusi Media Pop-Up Book dalam Pendidikan Abad ke-21 

Media Pop-Up Book yang dikembangkan memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mendorong pembelajaran kreatif. Dengan mengintegrasikan elemen visual, narasi, dan 

interaksi, media ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang berbeda tetapi juga 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Visualisasi yang menarik pada Pop-Up Book 

mampu menyederhanakan konsep abstrak dalam materi keberagaman budaya, sehingga lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, narasi yang disajikan dalam media ini 

membantu peserta didik mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Interaksi 

yang ditawarkan melalui fitur pop-up memberikan pengalaman belajar yang unik, membuat 

peserta didik lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal pembangunan karakter, media Pop-Up Book memainkan peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman budaya (Sari dkk., 

2024). Dengan mempelajari keberagaman budaya melalui media ini, peserta didik diajak untuk 

mengenal dan memahami perbedaan yang ada di masyarakat. Paparan terhadap berbagai 

budaya yang disajikan secara menarik dalam Pop-Up Book membantu membangun sikap 

keterbukaan terhadap keberagaman. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta 

didik tetapi juga memperkuat nilai-nilai moral seperti rasa hormat terhadap perbedaan, sikap 

toleransi, dan kesadaran akan pentingnya hidup harmonis di tengah masyarakat yang majemuk. 

Relevansi media Pop-Up Book dengan kompetensi pendidikan abad ke-21 menjadi salah 

satu keunggulan utama dari penelitian ini (Putri dkk., 2024). Pendidikan abad ke-21 menuntut 

penguasaan kompetensi seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan penguatan karakter. 

Media Pop-Up Book menjawab kebutuhan tersebut dengan mendorong peserta didik untuk 

berpikir kreatif melalui eksplorasi visual dan narasi yang menarik. Media ini juga membantu 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dengan cara menghubungkan materi 

keberagaman budaya dengan konteks kehidupan nyata. Dalam hal penguatan karakter, media 

ini berhasil menanamkan nilai-nilai seperti empati, penghargaan terhadap keberagaman, dan 

sikap inklusif yang menjadi fondasi penting bagi generasi masa depan. 
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Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi media pembelajaran untuk 

menciptakan proses belajar yang relevan, interaktif, dan menyenangkan. Media Pop-Up Book 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak harus terbatas pada metode konvensional yang 

cenderung monoton (Putri dkk., 2024). Sebaliknya, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik 

dan bermakna dengan menggunakan media kreatif yang memadukan aspek visual, narasi, dan 

interaksi. Dengan kata lain, media Pop-Up Book tidak hanya membantu peserta didik 

memahami materi pembelajaran secara lebih baik tetapi juga memberikan kontribusi dalam 

membangun karakter positif dan keterampilan abad ke-21 (Fany Isti Fauzia dkk., 2022). Oleh 

karena itu, media ini dapat dijadikan sebagai model pengembangan media pembelajaran 

lainnya untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang holistik. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, pengembangan media 

pembelajaran Pop-Up Book sebagai media konkret untuk peserta didik pada materi 

keberagaman budaya kelas IV Sekolah Dasar menunjukkan hasil yang positif. Media ini 

mampu meningkatkan minat belajar siswa, mempermudah pemahaman materi, dan 

menumbuhkan rasa cinta terhadap keberagaman budaya Indonesia. Melalui uji kelayakan yang 

melibatkan ahli media, ahli materi, serta peserta didik, media Pop-Up Book terbukti layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, tanggapan dari guru dan siswa menunjukkan 

bahwa media ini menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah 

dasar. Penggunaan Pop-Up Book dalam pembelajaran tidak hanya mempermudah transfer 

pengetahuan, tetapi juga mendukung pengembangan karakter siswa, seperti toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman. Oleh karena itu, media ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya 

pada materi keberagaman budaya. Penulis menyarankan agar pengembangan media serupa 

terus dilakukan dengan mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak, serta menyesuaikan 

dengan kebutuhan kurikulum yang berlaku. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk 

mengeksplorasi efektivitas media ini dalam konteks yang lebih luas. 
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